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Jaksa dan BPKP Periks

PARIMO - Kejaksaan
Negeri (Kejari) Parigi bers-
ama anggota BPKP Sulteng
melakukan pemerik-
saan lokasi taman hijau
yang terindikasi korupsi.
Pemeriksaan taman yang
berlokasi tepat di depan
kantor bupati Parimo terse-
but, dilakukan sekitar pu-
kul 10.00 Wita, Kamis (4/9).

Kasi Pidsus Kejari Parigi,
Samsul SH mengatakan
pemeriksaan dilakukan
bersama-sama dengan se-
jumlah pihak. Bukan hanya
kejaksaan dan BPKP. Pihak
BPLH Parimo dan penga-
was juga turun ke lokasi ta-
man bermasalah tersebut.
Bahkan oknum kontraktor,
Abdulah Badja yang telah
ditetapkan sebagai tersang-
ka juga ikut dibawa ke lo-
kasi taman,‘Tersangka ki-
ta bawa untuk menunjukan
lokasi pekerjaan,” ujarnya.

Menurut Samsul, pem-
riksaan dilakukan terhadap
fisik taman hijau. Selain
itu, spek rumput taman
yang diduga tidak sesuai
speknya juga ikut diperik-
sa. Tidak hanya itu, pemer-
iksaan juga dilakukan

terhadap volume pekerjaan
dengan anggaran sekitar
Rp. 894 juta tersebut.

“Pemeriksaan ini untuk
menentukan berapa besa-
rannya anggaran kerugian
keuangan negara,” jelds
Samsul.

Pada saat dilakukan
pemeriksaan, terdapat se-
jumlah pekerja bekerja di
lokasi taman, Namun, pi-
hak kejaksa!n #langsung
meminta pekerjaan terse-
but dihentikan pekerjaan.
Karena lokasi taman terse-
but sudah dalam proses pe-
nyidikan. Samsul mengaku
khawatir, merubah bentuk
fisik barangbukti taman.

Usai melakukan pemerik-
saan taman hijau, pemerik-
saan jaksa dan BPKP kem-
bali dilanjutkan di kantor
Kejari Parigi. Pemeriksaan

dilakukan terhadap pihak.

BPLH Parimo untuk men-
dalami siapa saja yang di-
duga ikut terlibat. Ditanya
siapa pejabat BPLH yang
akan ditetapkan sebagai
tersangka? Samsul belum
bisa memastikan.

Sebab, pihak kejaksaan
masih terus mendalami

dengan memeriksa dua pe-
jabat BPLH, terkait peneta-
pan tersangka. Akan tetapi,
Samsul memastikan bahwa
minggu depan akan dilaku-
kan penetapan tersangka
baru. “Nanti kita lihat, sia-
pa yang akan menjadi ter-
sangka, karena masih di-
dalami,” tandasnya.

Lanjut Samsul, terkait
dengan pemeriksaan yang
dilakukan pihak BPLH
adalah untuk mencarita-
hu duduk kasus yang men-
gakibatkan terjadi keru-
gian keuangan negara.
BPKP akan mencari benang
merah. Karena kata Samsul,
BPKP akan menjadi sak-
si ahli. Sebab, hanya BPKP
yang mengetahui hitungan
kerugian keuangan negara,

Sementara berdasarkan
data yang diperoleh, jasa
konsultan dalam proyek
taman itu juga diduga
bermasalah. Sesuai den-
gan keterangan Samsul,
dalam kontrak, mestin-
ya dikerjakan oleh kon-
sultan ahli dalam bidan-
gnya. Konsultannya just-
ru adalah konsultan kon-
struksi. (iwn)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




